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MAKNA TUJUH HURUF

DALAM AL-QUR’AN
(Studi atas Kitab Tafsir Ma’anil Qur’an Karya al-Farra)

Ikhwan Hadiyyin' dan Ifat Cholifat?

Abstrak
Makna tujuh huruf dalam ALQur’an stadi atas kitab tafsir maanil qur'an karya
AlFarra, sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwasannya alfarra adalah
salah seorang linguistik, sehingga tidak heran produk penafsivannnya untuk
mengupas aspek gramatikal alQur'an. Dalam penafsitannya AlFarra tidak
semua ayat oleh AlFarraditafsitkan beliau, hanya beberapa kata yang mungkin
perlu untuk dikupas lebih lanjut.Dalam surah alfatihah ini penafsiran beliau

hanya terkonsentrasi pada i'rabnya dan gira’atnyasaja.
Kata Kunci: Tujuh Huruf, al-Qur’an

A. Pendahuluan
AlQur'an bagi kaum Muslimin verbum dei (kalam Allah) yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril
selama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Kitab suci ini memiliki kekuatan
luar biasa yang berada di luar kemampuan apapun. Hal ini seperti disinggung
dalam firman Allah
Ao 0 el ldor agl ) for Je OV A W3l )
Seandainya kami menurunkan alQur,an ini kepadag sebuah Gunung niscaya
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karma gentar terhahadap Allah.
(QS. Al-Hasyr : 21)

Kandungan pesan Ilahi yang disampaikan kepada Nabi Muhammad
SAW pada permulaan abad ke tujuh itu telah meletakkan basis untuk
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kehidupan individual dan sosial kaum Muslimin dalam segala aspeknya.
Bahkan masyarakat Muslim mengawali eksistensinya dan memperoleh
kekuatan hidup dengan merespon dakwah AlQur’an itulah sebabnya Al-
Qur'an berada tepat di jantung kepercayaan Muslim dan berbagai
pengalaman keagamannya. Tanpa pemahaman yang semestinya terhadap Al-
Qur’an, kehidupan pemikiran dan kebudayaan kaum Muslimin tentunya
akan sulit dipahami. AFQur'an memang tergolong ke dalam sejumlah kecil
kitab suci yang memiliki pengaruh amat luas dan mendalam terhadap jiwa
Manusia. Kitab ini telah digunakan kaum muslimin untuk mengabsahkan
perilaku, menjustifikan tindakan peperangan, melandasasi berbagai aspriasi
memelihara berbagai harapan, dan memperkukuh identitas kolektif. Ia juga
digunakan dalam kebaktian-kebaktian publik dan pribadi kaum Muslim.
Serta dilantunkan dalam berbagai acara resmi dan keluarga. Pemabcaannya
dipandang sebagai tindakan kesolehan dan pelaksanaan ajarannya
merupakan kewajiban setiap Muslim.’

AlQur’'an adalah mukjizat yang abadi, yang diturunkan kepada
Rasulullah SAW sebagai hidayah bagi manusia dan penjelasn-penjelasan
mengenai petunjuk itu serta pembeda antara yang hak dan yang batil. Al
Quran diturunkan oleh Allah SWT dalam bahasa Arab yang sangat tinggi
susunan bahasanya dan keindahan balagahnya.*

AlQur’an adalah suatu keniscayaan bagi kaum Muslimin, karena Al
Qur’an merupakan firman Allah yang senantiasa menjadi tuntunan umat
[slam dalam setiap kehidupan. Akan tetapi,meski prinsip dasar dan misi
utama AlQur’an tetap sama seperti pertama kali diturunkan, namun

semangat Al-Qur’an bisa saja berbeda jika ditangkap oleh beberapa generasi

> Endang Saeful Anwar dkk, Perbedaan Tulisan Mushaf Al-Qur'an, cetakan
Haramain dan Indonesia(IAIN SMH B, 2006), h. 1-2.

* Ahmad Fatoni,Kaidah Qiraat Tujuh, Institut PTIQ dan Instjuitut 11Q Jakarta
danDarul Ulum Press Jakatra,2005,h.1.
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yang berbeda.’Dan perlu kita ketahui bahasa Arab merupakan komunitas
dari berbagai suku yang secara sporodis terbesar disepanjang jazirah Arab.
Setiap suku mempunyai format dialek (lahjah) yang tipikal dan berbeda
dengan suku-suku lainnya. Perbedaan dialek itu tentunya sesuai dengan letak
geografis dan sisiokultural dari masingmasing suku. Namun demikian,
mereka telah menjadikan bahasa Quraisy sebagai bahasa bersama (common
language) dalam berkomunikasi berniaga mengunjungi ka’bah, dan
melakukan bentuk-bentuk interaksi lainnya.

Dari kenyataan diatas sebenarnya kita dapat memahami alasan Al-Qur'an
diturunkan dengan menggunakan bahasa Quraisyi. Di sisi lain, perbedaan-
perbedaan dialek (lahjah) itu membawa konsekuensi lahirnya bermacam-
macam bacaan (gira’ah) dalam melafalkan AlQur'an. Lahirnya bermacam-
macam qira’at itu sendiri, dengan melihat gejala macam beragamnya dialek,
sebenarnya bersifat alami (natural). Artinya tidak dapat dihindari lagi. Oleh
karena itu, Rasulullah SAW sendiri membenarkan pelafalan AlQur'an
dengan berbagai macam qira’at sabdanya:

i o e 930 35 B e ) O30 1m0
Sesungguhnya AlQuran diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah
dengan huruf yang mudah bagimu diantaranya.’

Diantara banyak hadits mengenai itu yang paling jelas ialah hadits yang di
riwayatkan Imam Bukhori Muslim.Mari kita simak riwayat berikut! Menurut
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, Umar bin Al-
Khattab pernah berkata:
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> Endang Saeful Anwar, Hermeneutik Sebagai Metodelogi Penafsiran, Fud Press
Serang Banten, 2009, h.1.
¢ Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung Pustaka Setia),2006, h.145.
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(e o U365
Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca surah al-Furqon di masa hidup
Rasulullah SAW, aku perhatikan bacannya. Tibatiba ia membacanya dengan
banyak huruf yang belum pernah dibacakan Rasulullah SAW kepadaku, sehingga
hampir saja aku melabraknya disaat ia shalat, tetap aku berusaha sabar
menungguhnya sampai salam. Begitu salam aku tarik selendangnya dan bertanya
: “Siapakah yang membacakan (mengajarkan bacaan) surah itu kepada mu? la
menjawab : “Rasulullah SAW yang membacakannya kepadaku”. Lalu aku
kataan kepadanya: Dusta kau! Demi Allah, Rasulullah telah membacakan juga
kepadaku surah yang ini dengar tadi engkau membacanya (tapi tidak seperti
bacaanmu). Kemudian aku bawa dia meghadap Rasulullah SAW dan aku
ceritakan kepadanya bahwa aku telah menengar orang ini membaca surah Al-
Furqon dengan hurufhuruf yang tidak pernah engkau bacakan kepadaku,
padahal engkau sendiri telah membacakan surah AlFurqon kepadaku, maka
Rasulullah SAW berkata : Lepaskan dia wahai Umar. Bacalah surah tadi,
wahai Hisyam!, hisyampun membacanya dengan bacaan seperti ku engar tadi,
maka kata Rasulullah SAW: “Begitulah surah itu diturunkan: ia berkata lagi:
Bacalah wahai Umar!, lalu aku membacanya dengan bacaan sebagaimana

diajarkan Rasulullah SAW kepadaku. Maka kata Rasulullah SAW: begitulah
begitulah surah itu diturunkan: dan katanya lagi: Sesungguhnya AlQur'an itu
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diturunkan dengan tujuh, maka bacalah dengan huruf yang mudah bagimu

diantaranya.”

Cerita Umar menggiring Hisyam kehadapan Rasulullah SAW yang
diriwayatkn al-Bukhori dan Muslim ini sesunggunya bukan satu-satunya
riwayat disekitar "tujuh huruf" AQur’an.Imam Muslim menurunkan pula
riwayat lain, dari Ubai bin Ka'ab, yang bisa jadipelaku kasusnya
berbeda.Dalam riwayat itu dikisahkan,bahwa suatu ketika Ka’ab berada di
Mesjid.Lalu datang seorang,dan sholat.Ubai bin Ka’ab yang mendengar
bacaan Sholat orang itu menganggapnya aneh. Kemudian masuk lagi seorang
yang lain. Orang yang kedua itupun membaca ayat ALQur’an dengan "huruf"
yang berbeda dengan bacaan orang sebelumnya.Ubai yang merasa belum
pernah diajari Rosulullah bacaan yang baru saja ia simak dari dua orang tadi
mengajak mereka menemui Rasulullah SAW.Begitu Ubai usai menuturkan
pengaduannya, Rasulullah SAW menyuruh dua orang tadi membaca ulang
bacaan yang baru saja di dengar oleh Ubai”. Anehnya; setidak-tidaknya
demikian anggapan Ubai bin Ka’ab- Rasulullah SAW memuji bacaan kedua
orang tadi, dan mengatakan bagus.Mendengar ucapan Rasulullah SAW.Ubai
masih dalam riwayat Muslim-merasa shok berat.la seolah-olah telah menuduh
orang lain berbuat bohong, suatu tuduhan yang dirasakan Ubai datang akibat
bisikan Syetan.®

Rasulullah SAW memang seperti diriwayatkan oleh Muslim dari Ubai ini
meminta semacam dispensasi kepada utusan Allah yang menyampaikan
wahyu, yakni Jibril, permintaan Rasulullah SAW yang pertama dikabulkan.
Ini artinya kepada umat Muhammad diperkenankan membaca kitab sucinya
dengan “dua huruf’, keringanan “dua huruf” ini masih dirasa Rasulullah

belum cukup. Beliau pun meminta lagi dispensasi. Dan dikabulkan lagi,

"Kamaluddin Marzuki, Ulumul Qur'an, (Remaja Roda Karya Offset Bandung
tanpa tahun), h. 38.
81bid, h. 39.
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setelah Rasulullah SAW tiga kali mengulang permintaan keringanan, Jibril
memberi tahu bahwa AlQur'an diturunkan dengan “tujuh huruf’. Dalam
riwayat Imam Muslim yang lain, dari Ubai bin Ka’ab pula terdapat tambahan
kalimat Jibril seperti berikut. Dengan huruf manapun mereka membaca
(salah satu dari tujuh huruf), berarti mereka benar.”

Tentang AlQur'an diturunkan dengan “tujuh huruf” sulit dibantah
adanya. Soalnya menurut pakar di bidang ini, riwayatnya dinyatakan
kuat.Narasumber para sahabat terkemuka, dan narasumber itu pun
berjumlah cukup banyak. Menurut Amir Abdul Azis, jumlahnya sekitar 40
orang."

Diantaranya, Ubai bin Ka’ab, Annas bin Malik, Hudzaifah bin Al-'Yamani
Zaid bin Arqom, Samirah bin Jundab, Abdullah bin Mas'ud bin Al-Khattab,
Mu’adz bin Jabal dan Hisyam bin Hakim serta laindain. Mari kita ikuti
sebagian riwayat itu.

1. Dari Ibnu Abbas r.a diriwayatkan, bahwasannya Rasulullah SAW

bersabda:
A (B (B G RN JJ P I S S ) B
.__,_9 ,-s-'l
Jibril membacakan (AlQur'an) kepadaku dengan satu humf, aku
kembali kepadanya kemudian meminta tambah. la lalu
menambahkan padaku sampai aku menyelesaikan tujuh huruf
(HR:Bukhari dan Muslim)."!

2. Dari Ubai bin Ka’ab, berkata:

v et B ) b Syl o g B ) D
Tooel Briaks MJwﬁutjo,ﬁt ol U

’Ibid, h. 39-40.
"Ibid, h. 40.
"Ibid, h. 40.
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Rasulullah SAW pernah berjumpa Jibril a.s di batubatu marwah,
lalu berkata: “Sesungguhnya aku di utus kepada suatu wmat yang
Ummiy: di antara mereka ada orang tua, ada orang jompo dan ada
anak-anak: (Jibril) berkata: “Suruhlah mereka membaca AlLQur'an
sesuai dengan (salah satu) tujuh huruf” (HR: ALFTirmidzi)."
3. AtThobariy dan AlFThabraniy meriwayatkan dari Zaid bin Argam
berkata:
oS 2 L B s ) B 1O ) Sy ) e sl
‘ ’ .L-’-'Ir._g;'la'l.a,s..gj)ag__.a.l—:-b
Seorang datang kepada Rasulullah dan mengatakan. “Aku diajari
oleh Ibnu Mas’ud satu surah yang perah diajarkan oleh Zaid bin Tsabit
keapdaku. Dan Ubai bin Ka'ab pun mengajarkannya kepadaku. Bacaan
mereka berbeda-beda. Bacaan manakah yang meski kami ambil?
Mendengar pertanyaan orang yang tidak disebut dalam riwayat Al-
Thabariy dan AlThabraniy tadi Rasulullah SAW tetap diam tak
menjawab. Ali yang waktu itu berada di samping Rasulullah SAW
kemudian mengatakan.

e (o 438 e Lt 6 5

Hendaknya setiap orang diantara kamu membaca (AlQur'an)

sesuai yang diajarkan, sesungguhnya itu bagus, indah."

4. Qasim Ibnu Ushaibah Al-Andalusi mengeluarkan hadits dari Abu

Hurairah yang mengatakan, bahwa Rasulullah pernah bersabda:
oy Ay K Pt U STy oy Wy Vol 88 ol A e 030 P 138 3
Al SO

Ibid, h. 40.
Plbid, h.41.
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Sesungguhnya AlQur'anditurunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah,
tidak mengapa tetapi jangan kamu ganti menyebut rahmat dengan azab,
jangan pula (kaw ganti) menyebut azab dengan rahmat."*

Dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas penulis
tertarik untuk meneliti dengan menggunakan deskripsi analisis mengenai
“Makna Tujuh Huruf dalam Al-Qur'an (studi atas kitab tafsir ma’anil Qur’an
karya al-Farra)

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah
yang akan dibahas antara lain:
1. Bagaimana latarbelakang sejarah hidup Al-Farra?
2. Apa yang dimaksud dengan tujuh huruf dalam ulumul Qur’an dan
pandangan para Ulama mengenai tujuh huruf?

3. Bagaimana metodelogi tafsir Al-Farra dalam Al-Qur’an?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui latar belakang sejarah hidup Al-Farra
2. Untuk mengetahui tujuh huruf dalam ulumul Qur'an dan
pandangangan para Ulama
3. Untuk mengetahui metodelogi tafsir Al-Farra dalam tujuh huruf

Kerangka Pemikiran

AlQur'an adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril sebagai petunjuk bagi Manusia.
Juga penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda antara hak dan bathil.

“Ibid , h.41-42.
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Karena AlQur'an merupakan petunjuk, maka ia harus dapat dipahami
makna-maknanya.”’

AlQur'an diturunkan Allah SWT, kepada Muhammad SAW, secara
berangsur-angsur dalam masa kurang lebih 23 tahun (dua puluh tiga tahun).
AlQur'an diturunkan untuk memperbaiki akidah ibadah akhlak, dan
pergaulan manusia yang sudah menyimpang dari kebenaran. '

Celah-celah untuk membantah tujuh huruf yang dengannya Al-Qur'an
diturunkan boleh dibilang tertutup. Dalam waktu yang bersamaan tidak ada
informasi yang menunjukkan kepastian “wujud dari” tujuh huruf’ itu.
Riwayatriwayat yang ada tak satupun yang memberi kejelasan “tujuh huruf’
yang dimaksud Rasulullah SAW. Oleh karena itu, sekalipun tentu para
Ulama sepakat AMQur'an diturukan dengan tujuh huruf, tetapi mereka
berbeda pendapat mengenai hakikat tujuh huruf itu. Dari persilangan
pendapat para ulama mengenai tujuh huruf ini begitu tajam."” Jumlah
pendapatnyapun banyak sekali. Misalnya :

1) Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tujuh huruf
adalah tujuh bahasa dari bahasa-bahasa yang terkenal dikalangan bangsa-
bangsa Arab, tetapi maknanya tidak berbeda ketujuh bahasa tersebut
yaitu, Quraisyi, Huzaily Saqif, Hawazin, Kinanat, Tamim dan Yaman."®

2) Pendapat lain menyatakan, yang dimaksud adalah, bahwa lafadzlafadz
yang terdapat dalam Al-Qur'an tidak terlepas dari tujuh bahasa yang
terkenal dikalangan bangsa Arab. Dalam hal ini, bangsa Quraisy lebih

BA.Chaerudji Abd.Chalik, Ulum AlQur’an, (Diadit Media Jakarta, 2007), h.5.

16 A. Syadali dan A. Rafi’l, Ulumul Qur'an I, (Pustaka Setia: Bandung, 2000),
h. 89.

17 Kamaluddin, op,cit. h. 42.

8Hasanuddin AF, Perbedaan Qira’at dan pengaruhnya terhadap istimbat hukum
dalam al-Qur’an (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta, 1995), h. 99.
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3)

4)

dominan, sementara bahasa-bahasa lainnya yaitu Huzail, Saqif, Hawazin,

Kinanat Tamim dan Yaman."

Sekelompok Ulama menyatakan yang dimaksud dengan tujuh huruf

ialah bahwa dalam AlQur'an terdapat tujuh aspek/ajaran yaitu berupa:

perintah larangan halal, haram, muhkam, mutasyabih, dan amsal.

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tujuh aspek

tersebut yaitu:muhkam mutasyabih masikh dan mansukh, khas (khusus),

am (umum dan qga shash).”

Ulama lain diantaranya Imam Abu Al-Fadl Al-Razi mengatakan yang

dimaksud adalah bahwa keragaman lafadz atau kalimat yang terdapat
dalam Al-Qur'an itu tidak terlepas dari tujuh hal berikut:

a.

Keragaman yang berkenaan dengan (a~¥!) atau kata benda, seperti

mufrad, jama, mudzakar dan mu muannas, sebagai contoh, firman

Allah berikut ini:
(0 o) O, padess ezl o i
Lafadz (5<0) dalam ayat di atas, bisa dibaca dalam bentuk jama’
(pe3 B
Keragaman yang berkenaan dengan bentuk fi'il (J=&!l) atau kata
kerja yaitu, bentuk madi (bentuk lampau). Mudari (bentuk sedang
berlangsung, atau yang akan datang) dan bentuk amer (bentuk
perintah). Sebagai Firman Allah berikut ini:
(0 )ulen el i
Kalimat (213 dalam ayat di atas bisa dibaca (31)
Sehingga menjadi U)&4 ¢ 22L&, M8 ragam pertama berbentuk

fi'il amer, sementara ragam kedua berbentuk fi'il madi.

PIbid, h. 99.
2 Ibid, h. 99-100.
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c. Keragaman berbentuk ibdal (J&Y)) vyaitu penggantian suatu huruf
atau lafadz tertentu dengan huruf atau lafadz lain yang maknanya
sama, seperti dalam firman Allah SWT berikut ini.

(D3R LS A el s
Huruf J(sY) pada kalimat (@3&) dalam ayat di atas diganti

FXE.

dengan huruf J (s ) sehingga bacaannya menjadi (& )

(a0 ol s il 5353,
Lafadz (Cead) dalam ayat diatas diganti dengan denga lafadz )
( <¥sall sehingga bacaannya menjadi «3sall€ Juall (&5
)

d.  Keragamandalam bentuk tagdim dan ta’khir, mendahulukan dan
mengemudiankan lafadzlafadz tertentu, seperti dalam firman Allah
berikut:salls 32l 88w Lesy ayat tersebut diatas dapat dibaca
dengan mendahulukan lafad (3~V)dan mengemudiankan lafadz (¢'s4)

sehinga ayat mejadi:() 3:3) <sadlls Gall 8 K Ll
() raasilly ey stas ) Juw (3 5B & ayat tersebut diatas dapat
dibaca dengan mendahulukan lafadz(0s84) dan mengemudiankan
kata(0558) sehinggaayat tersebut menjadi: sty (y'stied &) Juow 8 ('sb

e. Keragaman dalm segi i'rab  («e¥)yaitu kedudukan atau stetatus
suatu lafadz dalam suatu kalimat, seperti yang terdapat dalam firman
Allah: ( Yoz ) 3l (&2 dalam ayat diatas berkedudukan
sebagai (—=a3) dari(s?) tetapi bisa juga berkedudukan sebagai sifat
dari(Us V), sehingga bunyi ayattersebut menjadi(issll (& »113):

f.  Keragaman dalam bentuk penambahan (33u3) atau pengurangan
(,=dll), maksudnya, adanya penambahan atau pengurangan lafadz-
lafadz tertentu dalam suatu kalimat seperti dalam firman Allah
berikut ini :

(V-7 Gl 83N B Ly a5 el (i) J
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Kalimat(-~0's 83 B& Ws)dalam ayat diatas,bias dibaca
dengan kalimat (3ak) sehingga bunyi ayat tersebut menjadi 13 Jilll's
s R 513 L@y 55 contoh lain adalah firman Allah: 37
() vcdasll) HlIGEas (5 a8 s Ll lafadz(aS) dalam ayat diatas, bisa
dibaca dengan menambahkan lafadz((«) sehinga ayat tersebut
menjadi Dkl s fe gad s 5el 3e Ty
g.  Keragaman yang berkenaan dengan lahjah (4a)), seperti idzha(_Jke!),
idghom (pled), tafkhim(as&), tarkiq(@#9), imalah(all), dan lain-lain
seperti yang terdapat dalam firman Allahberikut ini:(%:aks) Ciaa GG Ua
wsshuruf < (sW) pada lafadz (&8) dan huruf (o) pada
lafadz( s« ) Bisa dibaca imalah(4d W), sehingga ayat tersebut menjadi
hal ateka hadisu muse contoh lain seperti yang terdapat dalam firman
Allah berikut: (8A:axsill) 8l 3 &5ah e aas  kalimat( peies)
dalam ayat di atas di idghomkan kepada lafadz((»), akan tetapi bias
dibaca tanpa meng idghomkannya  sehingga ayat tersebut
menjadic@iall & A3l (e aes contoh lain adalah firman
Allah() + + A sll)e" sl 8e13 agilekalmiat(aeale) Dalam ayat diatas dibaca
secara idzhar, akan tetapi bias pula tanpa meng idzharkan sehingga
ayat tersebut menjadi & swll 3 e “sagale?!

5) Segolongan ulama berpendapat, bahwa kata sab’ah (22x) dalam hadits
tersebut bukan menunjukkan bilangan tertentu (suatu angka yang ada
pada urutan, satu angka di bawah angka delapan, atau satu angka
diatas angka lenam), akan tetapi menunjukkan kepada arti “banyak”.
Dengan demikian yang dimaksud dengan “tujuh huruf” dalam hadits
tersebut yaitu suatu isyarat bahwa Allah SWT. Memberi kelapangan
dan kemudahan kepada umat-Nya dalam hal yang menyangkut bacaan

AlQur'an, mereka dibolehkan membacanya sesuai dengan keragaman

!Ibid, h.100-103.
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lahjah atau dialek bahasa mereka sebatas yang diijinkan oleh Allah
SWT.”

Sebagaimana diketahui, bahwa dalam bahasa arab adakalanya
kata (d=) atau (OUs) tidak dimaksudkan untuk menunjukkan
bilangan tertentu, akan tetapi mengisyaratkan adanya unsur
“banyak”, seperti dalam Firman Allah SWT ini

JS@ LaL,.uM' 1%Ja§ax\p«jr.gl1u\u}.¢u ""Ulls}"’

Perumpamaan  (nafkah  yang  dikeluarkan oleh) orangorang yang
menafkahkan hastanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiaptiap butir seratus biji (QS. Al-
Bagqarah : 261)
W ds o Wi o8 D omr il ARl o) iieis™ ) g e
J.c.,».aﬂ j,:.ll.l.gjy Ay s ALY
Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan
ampun bagi mereka tujuh puluh kaliy Namun Allah sekalikali tidak akan
memberi ampunan kepada mereka. (QS. AlTaubah : 80).”
Banyaknya pendapat yang jumlahnya menurut Amir Abdul Azis
sebanyak 40 pendapat yang tentunya menyulitkan pendapat orang walaupun
sekedar menentukan pilihan, apalagi melihat pendapat-pendapat itu lebih

banyak bermain logika atau menafsirkan nash.**

2Ibid, h.103-104.
BIbid, h. 104.
% Kamaluddi Marzuki,op.cit, h. 45.
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B. Pembahasan

Metodologi Penafsiran al-Farra terhadap Tujuh Huruf

1. Aplikasi Tafsir Al-Farra terhadap Tujuh Huruf

AlFarra menafsitkan (mengartikan) tujuh huruf dengan gira’at yang
memenuhi empat syarat yaitu:

a. Qira’at yang tidak bertentangan dengan rasem al-mushaf.

b. Qira’at yang tidak menyalahi gira’ah yang disepakati para qurra.

c. Qira’at yang tidak bertentangan dengan bahasa Arabyang fasih.

d. Qira’at shahihah yang memenuhi dua syarat yaitu: sesuai dengan
makna dan penafsiran ayat yang berkenaan dan tidak bertentangan
dengan kaidah bahasa Arab.

Hal ini bisa di buktikan dengan contoh penafsiranya dalam surat al-fatihah
sebagai berikut:
gl Ml usgatlall 5 ) s
) e 4l S Ll 4 )
all I T s w o ..@..u gunl o Lol ((.Lapd'l» ,u:) _g.c eV 2l CuJ»

Uy Jldh w38 «a.U NesI» L J s e Y «a.d NI © J sk e !

J}.fu J'I «ijfjw}aw waJ((.La:’J'I» }.‘-‘U‘dut._..n—sa- .A'LAU
J}sJ; ot madl ad e O (Jai a\J.-s)J-L.al'ldﬁaﬂ.achd.U\.w-i
ate (3 WISU b 9 € ) Ol 10iST .U'lv._a.l'lab» Jls g S5 Al

i AstL_,Us ey «_;bfl'l'l_,.f.a Ju@;d‘(’)\gﬁ-
DS e dlie 3 58 O rheay €9 «adis Lela LUy U1 R al) 3l
ML.<.A }}-JL&J‘LJL:&«J HJ):JWJ},MJ d.U'lJ J}su
‘:J_ll ﬁLC—JJ ¢ 4ﬁ1 Saw
A ) de O S €D RS ks T JB 4 &I e S b e Ll
Mr.g.ﬂ')"f ,a.b-'lj?_,;'ll_jméJ'lrgJﬁJﬁ.éJo—'ljJ'l Erlfs_JJL,aLS.'a—
J:-I)J'IP.«»E”I Oleazd A3 -uf*S.lH}Jo—jaawLa.buo,vSJ\cor.SLa.Ln

el e JE e OS5 S5 L) e
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(1) g Jomall (po dadd (KU ie V15 ¢ g jumal) sl bl 3y 3
(2) denab s £ 3,

(3) sy by VA A,

(4) /7). Sae Alaad) e AaSH (33Ul 5 Alresll Ales 3y )

£rac) el las

s e (lianall 4 aing 3 o yad) eland (ga Y Jal | g3l i agild ol | g2 ol G
Yy il g alally,

5 L) by 1 call J R el (e g wDISH Lagy S 1) s IS S Jray o S Y
Lall L 5 s a5 o Lagdl ) e 53 aDUS Laga S Lald Y1) (e Canaal oSS (g0 o) by
e e oS

POl g Gt o A ST e 4l ey (6 Sewy e

Lime ST 5 ey Lade cond Lo (g 11 6

» » LaaS g el O) oy Lald ol U T s

Laall e & ;La.fhﬂ 3 J)J €N Laa s Elloxs f'l A3l

LAy et U » i« Plablbsh oY

»SOB e LD o cad o qlald Calb Ul ol fa

(1) OsSud iy il 4 Jay g A8l ; il

(2) 130 12565 (a5 iaS) (5281 2 Al g oyl i yall : 2l (LAl (5) Sl
Pl Sl g v 58 a Y IS (8 adi g (T 28 inSy ol adi )5 S
S S 3l el 1 Jliy Al L a5 (A 5 adlLi)  Liaall pdall o S
Sl dadi g,

(3) LSl A yidll laall S ) Jia a5 48 (53 1 angll el

(4) « S ) 99> 4oin 5a (o4 Janing 38 5 ¢ 4l 4ia 3 pall ehoill ey 5 ¢ (o s bl (daw by
BBF

cad) gy el s
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(6) Uy : Ml Al S il cleiol) cga m il 0 30 48 o o S STl 13a e
/1)l ) sl ¢ 5)

0 ae ) z e Al e

A b B Bal U G e (el 5 (e

LR @ LB Lem )y Lpiait 5 gl 3 03 Lhol [ g8 4 sl 03, (0 LB
ey L S Vg Lgod 592 Y e g e WS (6 5 VT elin ¥l (3 ¢ i3 16 ooy
Cidom 308 B S Yyl ji VD™ 7 b o [ 23

' Y Lz
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2 el 13 L8 Oglad LUISTy WDISU 3« SU e 5 e
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A JB LS fes SV ez o) o) M L:Q-U‘;;L::.ias)utﬁgh(5)

Allah berfirman dalam surat alfatihah ayat duaxsd para ahli qori sepakat
untuk mendomahkan hurur da pada kata slsedangkan penduduk badui
mendomahkan huruf da dan la, 4)all ada juga yang memfatahkan da, sl
dan ini adalah bentuk masdar sehingga boleh diuapkan 4laa) jadi boleh
difatahkan jika dalam bentuk masdar.Seperti dalam firman Allaah sl 13c14
CE N b g 3 il boleh dibaca <8V ) pald demikian juga firman Allah
Aas boleh dibaca 4k 3¢ begitu juga Wéw dan <le )5 boleh dibaca 4w
dan 4 e jadapun orang yang mengkasrahkan da, nya sall ini bayak
digunakan oleh oran-orang Arab karena setelahnya kasrah 4 2l mereka
tidak mendomahka huruf da, nya karena merasa berat jika didomah dan
kasrah dibaca berturutturut domah kasrah atau kasrah dhomah. Adapun
orang-orang yang mendomahkan huruf la, 4&xalkarena di Arab banyak kata-
kata yang terdapat dua dhomah, contoh:alall dan <21l mereka itu menjadikan
dua kata menjadi satu kata, contohWasalnya 4 ya, mutakallim bukan
termasuk dari kata @Y tetapi mereka menyangka ya, mutakallim itu satu
paket dengan <¥! sehingga ya, nya menjadi a, contoh: k> dan S« .

aele terdapat dua fersi, pertama mendomahkan ha, nya karena dhomah
adalah asalnya, walau terkadang dibaca fathah atau kasrah, adapun contoh
yang dibaca domah adalah <13 §l& & karena hanya berada diawal, maka tidak
boleh dibaca fathah atau kasrah. Sedangkan dalam hal nashab ha,nya tetap
didhomahkan, contoh:ag »< tidak boleh dibaca fathah atau kasrah, berbeda
halnya dengan see ha,nya dibaca kasrah karena sebelumnya terdapat ya,
mati. Begitu juga bila jika menempel dengan huruf jar, contoh: s maka
terdapat dua fersi bacaan jika sebelum ha, terdapat kasrah dan ya, mati. Jika

sebelum ya, nya itu fathah maka berubah menjadi contoh 3=l a8 ¥ ga :dan 12
o) e&:
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Hamzah pada kata am, didhomahkan jika sebelumnya terdapat ya mati,
contoh: sl &l & 43y dan kasrah, contoh:usall 4« 28 am, hamzah dibaca
kasrah karena merasa berat jika dhomah didahului ya, mati atau kasrah. Jadi
boleh dikasrahkan hamzah im, jika sebelumnya terdapat kasrah atau ya, tapi
jika sebelumnya fathah tidak boleh dikasrahkan, contoh 4«) 2 begitu pula
jika sebelumnya dhomah maka tidak boleh dikasrahkan, contoh:4«l il
demikian pula jika sebelumnya huruf jazem contoh:

44l (e dan 44l e sebagaimanakata ¢t dan aee jadi mengkiaskan kata am,
adalah melihat dari contoh #¢* tidak boleh mengucapkan 4« ¥) atau 4 e
karena sebelumnya, makaa boleh kasrah atau dhomah, contohpgies) s ia a8
atau  peiles) o an aala jika tulisan am,nya terpisah maka bias didhomahkan
atau dikasrahkan, contoh:x) o) o3 atau ) &l 3 tapi jika beda ha,nya jika
kemasukan huruf jar, contoh:s¢ kasrahnya ra, pada kata 2 karena menjadi
naat atau sifat dari kata () bukan sifat dari ha, dan ma, pada kat aele boleh
juga dibaca kasrahnya lafadz karena diidofatkan kepada isim ma’rifat dengan
al. »& tidak menjadi sifat dari benda hidup contoh yang tidak boleh <
8 pa e dlams karena menurut satu pendapat bahwa kata €merupakan
nakirah goiru mu’aqotoh sehingga menjadi sifat dari isim ma’rifat ghoiru
mu’aqotoh, boleh difatahkan huruf ra,nya €salkan ia terputus dari pele
sehinga dibaca _x= itu mengikuti makna £ bermakna s 5.

2. Metode Tafsir al-Farra

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metodologi tafsir Ruh
Ma’ani ALQur’an sebagai berikut:

1. AlFarra menafsirkan ayatayat Al-Qur’an mengikuti pada setiap surah
namun beliau hanya menafsirkan kata dan ayat yang dianggap
memerlukan penjelasan dan penafsiran saja.

2. AlFarra banyk menafsirkan suatu ayat dengan ayat lain.

3. Beliau menjelaskan dan menisbahkan setiap gira’at yang terdapat pada
ayat yang ditafsirkan .
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4. Dalam mengeluarkan suatu gira’at, beliau menjelaskan bersama
sanadnya.

5. Al-Farra menafsirkan ayat dengan Hadist Rasulullah SAW.

6. Dalam menafsikan ayat-ayat A-Qur’an, beliau menjadikan kalam al-
Arab(perkataan orang Arab) baik yang berbentuk prosa maupun sya'ir
sebagai rujukan dalam menjelaskan lafadzlafadz ayat Al-Qur’an.

7. AlFarra berusaha dalam kitabnya itu mengkji AlFQur’an dari berbagai
aspek, namun yang paling menonjol kajian beliau dari aspek nahwu

kebahasaan dan gira’at.

3. Penafsiran al-Farra Tentang Tujuh huruf

Setelah menganalisa ternyata Alfarra dalam menafsirkan Al-Qur’an

beliau lebih cenderung kepada gira’ah (lugowi).

1. Pertama dengan mempersentasikan pendapat para ulama.

2. Dengan bahasa kabilah-kabilah Arab.

3. Dengan puisi-puisi Arab.

4. Dengan pendapat tokoh-tokoh nahu.
Hal ini ini bisa dibuktikan dalam penafsirannya ketika menafsirkan surat al-
fatihah sebagai berikut:

Allah berfirman dalam surat alfatihah ayat duaxsV para ahli qori
sepakat untuk mendomahkan hurur da pada kata alsedangkan penduduk
badui mendomahkan huruf da dan la, &)%) ada juga yang memfatahkan da,
2l dan ini adalah bentuk masdar sehingga boleh diuapkan 4lxal jadi boleh
difatahkan jika dalam bentuk masdar.Seperti dalam firman Allaah sl 13c14
Gl ezl g Al boleh dibaca <81 ) ¢ pa8ld demikian juga firman Allah
&lae boleh dibaca 4k 3¢5 begitu juga <Wsw dan <lle )5 boleh dibaca 4w
dan 4 e jadapun orang yang mengkasrahkan da, nya sall ini bayak
digunakan oleh oran-orang Arab karena setelahnya kasrah 4 sl mereka
tidak mendomahka huruf da, nya karena merasa berat jika didomah dan
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kasrah dibaca berturutturut domah kasrah atau kasrah dhomah. Adapun
orang-orang yang mendomahkan huruf la, &xalkarena di Arab banyak kata-
kata yang terdapat dua dhomah, contoh:alall dan <21l mereka itu menjadikan
dua kata menjadi satu kata, contohWasalnya 4 ya, mutakallim bukan
termasuk dari kata <Y tetapi mereka menyangka ya, mutakallim itu satu
paket dengan <¥! sehingga ya, nya menjadi a, contoh: k> dan S« .

aele terdapat dua fersi, pertama mendomahkan ha, nya karena dhomah
adalah asalnya, walau terkadang dibaca fathah atau kasrah, adapun contoh
yang dibaca domah adalah &l13 §l& & karena hanya berada diawal, maka tidak
boleh dibaca fathah atau kasrah. Sedangkan dalam hal nashab ha,nya tetap
didhomahkan, contoh:ag »< tidak boleh dibaca fathah atau kasrah, berbeda
halnya dengan see ha,nya dibaca kasrah karena sebelumnya terdapat ya,
mati. Begitu juga bila jika menempel dengan huruf jar, contoh: s maka
terdapat dua fersi bacaan jika sebelum ha, terdapat kasrah dan ya, mati. Jika
sebelum ya, nya itu fathah maka berubah menjadi contoh 3=l a8 ¥ ga :dan 12
oXB| a8,

Hamzah pada kata am, didhomahkan jika sebelumnya terdapat ya mati,
contoh:&) ol & 435 dan kasrah, contoh:usadl 4« 28 am, hamzah dibaca
kasrah karena merasa berat jika dhomah didahului ya, mati atau kasrah. Jadi
boleh dikasrahkan hamzah im, jika sebelumnya terdapat kasrah atau ya, tapi
jika sebelumnya fathah tidak boleh dikasrahkan, contoh 4« Xe begitu pula
jika sebelumnya dhomah maka tidak boleh dikasrahkan, contoh:4«l il
demikian pula jika sebelumnya huruf jazem contoh:

4a) (e dan 44l e sebagaimanakata e¢i= dan e¢ jadi mengkiaskan kata am,
adalah melihat dari contoh s¢* tidak boleh mengucapkan <! ¥ atau 4 e
karena sebelumnya, makaa boleh kasrah atau dhomah, contohpgies) 52 pia a8
atau  pedlgal i aala jika tulisan am,nya terpisah maka bias didhomahkan
atau dikasrahkan, contoh:x) o) o3 atau ) &l 3 tapi jika beda ha,nya jika

kemasukan huruf jar, contoh:ss kasrahnya ra, pada kata £ karena menjadi
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naat atau sifat dari kata (e bukan sifat dari ha, dan ma, pada kat aele boleh
juga dibaca kasrahnya lafadz karena diidofatkan kepada isim ma’rifat dengan
al. »& tidak menjadi sifat dari benda hidup contoh yang tidak boleh <
s pa pe Al karena menurut satu pendapat bahwa kata _merupakan
nakirah goiru mu’aqotoh sehingga menjadi sifat dari isim ma’rifat ghoiru
mu’aqotoh, boleh difatahkan huruf ra,nya s€salkan ia terputus dari pele
sehinga dibaca _s= itu mengikuti makna % bermakna s .
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